e ggunaan anak unmk mempromosx—
Kan: produk baik untuk’ orang dewasa
““maupun anak-anak; mempakan sejala
yang tidak sehat.: Pihak yang sangat
mengetahm 'soal ‘pendidikan ‘dan - psikologi
pun  ‘mengatakan <hal ‘serupa’ bahwa eks-
~ ploitasi anak sebagai-agen promosi tidaklah
baik. i Anak-anak syang ‘masih belum dapar
membedakan ‘antara ‘baik dan buruk secara
tidak:langsung akan dirasuki oleh "pikiran-
pikiran’ konsumtif: Dia terposisi” membeli
komoditi yang belum tentu baik dan sehat.
Sementara orangtua tidak. diberikan pilihan.
= Tergantung kriteria yang ada‘bila dikata-
kan penggunaan anak-seébagai agen promosi
sudahsampai‘pada taraf *keterlaluan.” Se-
harusnya‘tidak boleh mengeksploitasi anak
dan perempuan, Bahkan UU'Kesehatan No.
23/1992 memuat etika periklanan yang tidak
membolehkan penggunaan anak dan perem-
puanidalam: batas tertentu. Iklan yang meng-
gunakan anak atau wanita tetap salah walau-
pun ‘hdnya “dua atau tiga ‘macam. Masih
proporsional - atau f tidak “justeru ‘memberi
kesempatan® kepada ‘produsen “untuk makin
mengeksploitasi anak- anak ‘dan wanita
sebagax agen promosi.

‘Bicara soal anak maka yang paling me-
rangsang mereka untuk mendapatkan bzrang
tertenty adalah - bujukan lewat radio dan,
terutama, televisi. ‘Misalaya, " iklan sebuah
sabun cuci dan keju yang ditayangkan tele-
visi: Kedua iklan ini sebenarnya ditjukan
uniuk orang dewasa tetapi justeru anak-anak

s D : 'K‘mj Hadad
Kemq ?elaksana Hanan Yaya:an Lembaga E{ensumen Indonesaa

Jelas sekali aspek pendidikan yang d; _
kan tidak baik untuk anak-anak yang maszh‘
daiam raraf “pengenalan® dunial e
“Dalam batas tertentu bila si anak meng-
1klankan sesuatl yang memang waja; tldak».
lah masalah.’ Misalnya,:iklan busana dalam
media cetak yang. diperagakan oleh anak-
anak. Namun menjadi tidak benar b_;ia_ber-
sifat ‘memaksa seperti’ produk ‘untuk: orang
dewasa yang dipromosikan*anak-anak:
Contohnya iklandi radio dengan suaraise-
orang anak yang sedang bercakap, mempro-
mosikan, dan meminta orangtua untukpergi
berlibur bersama ke luar negeri. ‘Iklan ini
jelas -dimaksudkan membujuk ‘anak-anak
untuk ikut dalam paket tersebutidan
“memaksa” orangtua membeli komoditi yang
sebenarnya memerlukan pennklran 1eb1h
jauh.” :
“Begitu pula dengan program mfomersxai
di stastun-stasiun televisi swasta yang meng-
iklankan mainan seharga 100 ribu rupiah ke
atas. Harga ini cukup tinggi bagi sebagian
besar masyarakat Indonesia, tetapi merang-
sang anak untuk meminiz orangiua membeli-
kan mainan tersebut. Program ini jelas me-
langgar kode etik periklanan. Vitamin atau
obat misalnya, sebenarnya tidak boleh::di-
iklankan oleh anak. Bisa jadi iklan obat atau
vitamin yang diiklankan anak-anak merang-
sang anak lain untuk memperoleh produk
ini yang belum tentu sesuai dengan ke-
butuhan setiap anak. Sekali lagi, anak-anak
belum bisa memilih mana yang baik dan

dipakat-untak-mengiklankarr-prodauk-terse:
but Dalam iklan sabun cuci digambarkan
seorang anak dengan sengaja menumpahkan
sesuatu sehingga pakaijannya menjadi kotor
atau anak dalam ildan keju yang berbicara
sementara muliinya penuh terisi makanan:

trnayEtgickie Dt AR R A s ST
fatal. Adalsh salah bila vitamin dan obat-
obatan difklankan oleh anak-anak atau -idola
mereka seperii Seto Mul yacii atau Fienny
Purwonegore.,

Menurut saya iklan di televisi sehazusnya
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lebﬁ} dxbatas; L{kian “eb cucuku sudah bisa
berdiri™:
Dpampérs sebenarnya untuk. orangtua-Artin

iklan tersebut’sudah pasti ridak akan menir

dxperagakan oleh anak berusia 3 ‘tahumike

atas dandilihat oleh anak lain seus:a__ bisa.

menangkap ‘sebagian’ pesan iklan’ Eétap
beluim ‘dapat 'menéemakan’secara baik. Ini

sangat berbahaya. Pada pokoknya kita tldak'

menyetujul penggunasn an_ak dalam _1klz_m.

' Pendampingan Orangina

Selama “ini *YLKI belummemasuki isu
konsumen penyanyi anak; tetapi dari
paniauanientang ‘menjamurnya “analk-anak
sebagai "penvanyi ternyata ‘mereka - asal
menyanyi; - bukan ‘melantunkan  lagu' anak-
anak, dan tidak mendidik: Bila muncul isu
bahwa “kita 'kekurangan lagu anak-anak
':Phaé'ncnzm dikbembalilan --?rsrl‘

atau’ibayi yang mempr0m051kan-_ :

anak ‘dalamriklan térsebut usianya; kurang-
lebih 1 tahun dan anak ‘seusia yang mehhat_-

Namuniklan.sabun “cuci ‘atau keju’ yang_

‘pencipta’ lagy anak yang baik,
“'semua terasa d1paksal<:an ‘Saya
tzdak mehhat adanya gene '

_-;_pulkén men_ iptakan; menc'
"penyanm ‘dan- lagu - anak': :
'_baik 'Aspek menchd:k memang_: :

nya dapat damasukkan daiam e
‘aturantentang buruh anak, Masa.
lah buruh anak sampai sekarang'-_
~masih sangarkoniroversial karena
belum tergarap tuntas. Sementara -
kalau melihat konvensi PBBien’
tang hak anak; schenarnya tidak
‘boleh. Indonesia ‘sadah menan-
datangam konvensi ‘tersebut,
*tetapi ‘sebagaimana ‘umumnya

onvensi yang telah ditandatangani Indoaesia,

.bukan _beram Yita kit melaksanakan isi k0n~ -

vens; Nab:susahnya di sini.

Kita ‘membicarakan ‘buruh anak; tetapx

tidak banyak perbaikan yang terjadi. Untuk

buruh anak seharusnyz bisa lebih diawasi
dan harus dikembalikan pada persoalan
sosial yang sedang terjadi dalam masyarakat.

.'._Semua saling ‘berkait-kelindan.  Artinya, bisa

aja pemerintah melarang perusahaan mem-
pekerjakan anak di bawah usia 15 tahun;
tetapi keluarga merasa membutuhkan renaga

s ‘anak ‘untuk bekerja karena berharap
"'mendapat vang yang diperoleh anak-anak-

nya. Karena itu-kita harus melihat mengapa
keluarga butuh “anak untuk bekerja. Lahan
pertanian semakin menghilang dan berganti
menjadi - lahan  industri; sementara sektor
terakhir ini tidak’ member;kan ]ammqn
peker aan kepada orangiua. -
“Makanan ringan seperti Chiki;'Taro, dan
lain-lain yang termasuk di luar makanan po-

kok anak dikiankan dan dikonsumsi secara
1 )

ipatibatan
beberapa ‘instansi, ahli - pendidikan, dan
seniman yang bisa membuat program untuk
menciptakan penyanyi anak yang menyanyi-
kan ‘lagu anale-anak. Sekarang yang terjadi,
karena tidak ada lagi lagu anak-anak atau

g.g’»;;h ;u\.q;‘y\.,ba‘l.}}\au Gk-;\..j.cl Iii.all’\.c&l.i dlld;ﬁ.
terhadap makanan pokok menjadi berkurang,
apalagi bila dikonsumsi cleh balita. Semesti-
nya anak-anak vang beranjak remaja- sudah
dapat membedakan mana yang baik dan
salah, termasuk makanan yang sehat dan
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memerlukan tambahan ‘peng-

hasilan™ un{uk keluarga ‘harus
dxkompensas; dengan mendcari::

orang lain yang bisa mengganti-

kan peran ibu atau ayah selama -

tidak berada di-rumah sehingga

bisa.memberi pendidikan yang. -
baik: terhadap. anak. Boleh saja -
diserahkan kepada :pembantu.-
rumah tangga,tetapi pembanty «
ini harussdiberi: pendidikan
oleh orangtua misalnya, mem- -

barasi wakw menonton televisi,

menentukan..jam: istirahat,.
belajar atay memberi makanan

dan minuman yang diperboleh-
kan kepada.anak-anak. Mung-

kin -ini-yang  harus-diketahui -

oleh para orangtua. -

wAdalah-orangtoa yang tidak :
berpandangan luas untuk masa :
depan anaknya karena mengelxsplonam anak

sebagai  penyanyi demi- uang.-

orangtua-sendiri masih mampu mencari tam-
bahan . penghasilan.. Melimpah-ruahnya
pilthan barang dan jasa menjadikan mereka
tidak belgjar menentukan kebutuhan paling
utama.-Akhirnya ‘mereka belanja tidak ber-
dasarkan skala prioritas yang dimiliki.
s g BtahaR-yong--e0eRsial- malah-dinbailien . sumsi-malkenanjadi-sangat-meninglat-dalam
kebutuhan-kebutuhan

Mereka membeli
imajiner, karena -demikian

penawaran dan promosi yang gencar dasi
para pengusaha. Ini terjadi hampir di semua

lapisan masyarakat.

_ sebaiknya'salah At
harus tetap. dizrumah; kalau
tlciak terpaksa @rangtua yang___

termasuk senyum sa
Kini lebih dari 20" m
. fastfood luar negeri"'y"a'ng
“beredar di Indonesia dan cen-
derung makin. pesat tersebar ke
- pelosck: Contohnya r_est:_o;an'
- McDonald’s di. Jakarta: pada
1993 hanya ada 7 r-e.SE_:oraﬁ;
namun pada Nopember. 1996
- melonjak .menjadi 30! restoran
di Jakarta, 7.di Botabek, dan
12 .di. luar Jabotabek.: Untuk
nNegara beri{embang semacam
Indonesia, citra-yang diberikan.
adalah bila .makan produk.ini
maka anda menjadi orang
Amerika atau setidaknya sama
dengan orang yang ber-ada di Amerika.
Sementara kesiapan -masyarakat Indonesia
belum sampai ke situ. Di sisi lain, makin
banyak pengusaha kecil yang selama .ini
membuar makanan dan minuman tradisional
kian terdesak ke pinggir. Xeberadaan 1c~3mper
telah tergantikan oleh donat. :

Data Susenas BPS memperhhatkaa 2\.03’]-

Sebenarnya

lima tahun belakangan. Ini merpakan gejala
hidup moderen tempat orang mencari
bentuk-benruk begsifat prakis, tetapi lalai
memikirkan akibat jangka panjang. Kecende-
rungan lain yang meningkat adalah makanan

banyaknya
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| terxkat Anggota PPPI pun beium sepenuhnya__-
. i :

“lakivbaran dagangan mulai dari fdm yang
_3d1tayangkan bertepatan.: dengan tiburan
: -fs_ekql_ah;’jhfin'gg .produk ilutan. lain" seperii
- kaos kaki, - tas sepam ba;u alat tuhs ‘dan
*segaia ‘macam. Tindakan: ‘demikian menye-
babkan imajinast anak tidak berkembang luas
.dan barangkali mengurangikreativitas. Anak-
anak: sehanisnya diberikan benda atau barang
yang lebih ‘bervaridsi’ sehingga ‘merangsang
daya kreasi mereka. Jangan yang ditawarkan
‘hanya, misalnya; koleksi gambar Micky atats
‘boneka Barbie. Keuntungan yang tinggi jelas
diperolehspengusaha, i namun sbagaimana
dengan:rdayas:kreatif ‘anak-anak ‘Indonesia
yang: sudah d1canangkan sebagaz penems
bangsa : : g

" Kode Fiik am% Uﬁedsmngmdaﬁg

S YLKI dapat menghimbau masyarakat un-
tuk tidak: mempercayai ssuatu dklan; retapi
kemudian®vang dilawanadalabh pengusaha-
pengusaha raksasa yangtidak -mempedulikan
etika:iKami sendiri meminta »keberadaan
undang-undang periklanan vang jelas tentarig
batas-baras pengaturan periklanan mana:-yang
boleh-dan mana yang tidak. :Namun sampai
sekarang yang ada-hanyalah Kode: Btik Per-
iklanan Indonesia dari Persatuan Perusahaan
Periklanan Indonesia (PPPI). Kode etik ini
memang ‘bagus, tetapi tidak ‘akan efektif

's.Adyatma M1sainya peraiuran tentang peng-
“gunaan zat warna-yang dilarang atau peraruran
“tentang - obatiyang. tidak. ‘boleh d1ber1kan

vkepada - bayi.
-masukan ke Departemen Penerangan :
‘Sedangkan untuk Departetnen Pendidikan dan
‘Kebudayaan; YLKl meminia;:supaya -pen-
didikantentang konsumen j ;uga dnkutsertakan

Untuk 1klan YLKI memoen

dalam kurikulum sejak-dini.:

#Untuk-ke depan: beberapa hal hams dl-
annmpasx ‘Saya . merasakan perlusadanya
pembatasan terhadap iklan. Artinya, undang-
undang tentang.periklanan selayaknya :diha-
dirkan.Saya:sendiri ‘belum-melihat-apakah
iklan juga diator dalam RUU Penyiaran yang
akan keluar. Bicara iklan untuk anak tampak-
nya-belum tercakup :dalam RUU Penyiaran.

Jadikita merasa:pemerintah:harus {ebih:siap,

di: samping political will untuk -menjalankan
peraturan yang tertuang dalam konvenst PBB
tentang hak-hak anak ijuga pengawasan
terhadap peraturan ity sendiri. RS

- Divsamping- it -kita pernah memmta
Departemen Penerangan, dan juga sudah
membicarakan:di DPR, tentang keberadaan
lembaga independen untuk menyensor iklan.
Lembaga Sensor Film (LSF) selama-ini lebih
banyak menyensor film. Tidak begitu-jelas
apakah menyensor iklan termasuk pekerjaan
LSF,tetapi menurut stasiun TV ini adaldh

‘pekerjaan mereka. Anggota-anggota tembaga
sindependen unwk -menyensor iklan ‘diha-

rapkan tidak hanya pakar komunikasi, tetapi

ditfimrdarb segt pen g T wWaRsETT T TR TC R TR
peramuran. Selain bersifat sukarela, kode etik
tidak smempunyai “sanksi. : Belum lagi~biro
iklan yang ikut dalam PPPI kurang dari
separub. biro iklan yvang akdf di Indonesia,
Sisanya-yang di luar tentu tidak merasa

Jergahrcinpendidipsthologsosiclog s dan

lain-lain yang dapat melihat dari berbagai
aspak: ‘Mestinya; bila UU. Penyiaran telah
keluar, harus ada- peraiuran pelaksanaan
tentang lembaga sensor mdependen unmk
perilklanan. @
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- _rsmggungan dengan makanan, mmuman L
' serta __obat obazan maka banyak xnasukan_;_ L






